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Abstrak 

  
Banyaknya kasus kekerasan pada kelompok gay dan waria di Indonesia menunjukkan bahwa keberadaan LGBT, 

khususnya kaum waria, masih belum dapat diterima seutuhnya oleh sebagian masyarakat di Indonesia. Bali adalah 
salah satu daerah yang masih banyak ditemukan kelompok waria yang salah satunya yaitu Drag queen, sebagai 
penghibur wisatawan yang berkunjung ke bar atau club malam Bali.  Drag queen menampilkan diri sebagai seorang 
wanita lengkap dengan pakaian dan atribut yang glamour untuk menghibur penonton, secara langsung harus coming 
out dimasyarakat, sehingga diasumsikan memiliki subjective well-being yang tinggi. Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Responden penelitian adalah lima orang waria yang berprofesi 
sebagai drag queen dan dua significant other, dengan teknik pengumpulan sampel menggunakan purposive sampling. 
Pengumpulan data menggunakan metode wawancara semi terstruktur dan observasi. Analisis data dilakukan dengan 
theoretical coding yaitu open coding, axial coding dan selective coding. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

enam temuan yang menggambarkan subjective well-being pada drag queen yaitu kepuasan hidup, harga diri, 
pengalaman hidup, hubungan romantis dengan pasangan, keluarga, dan agama.  

Kata kunci: Bali, drag queen, subjective well-being, waria.  

       Abstract 

 

The large number of cases of violence in gay and transvestite groups in Indonesia shows that the existence of LGBT, 
especially transvestite, is still not fully accepted by some people in Indonesia. Bali is one of the areas that still found 
by many transgender as one of the tourism offerings, namely Drag Queen. Drag Queen presents hisself as a woman and 
dressed in glamorous attributes to entertain the audience should be able to come out in the community, so assumed 
having high subjective well-being level. Qualitative method was used in this study with a phenomenological 

approach. Sampling technique with purposive sampling were used toward five transvestites who work as drag queens. 
Semi-structured interview and observation methods were use in data collection. theoretical coding : open coding, axial 
coding and selective coding were use in data analisys The results showed that there were six main findings that 
described subjective well-being on queen drag, namely life satisfaction, self- esteem, life experiences, romantic 
relationships with spouse, family, and religion. 

Keywords: Bali, drag queen, subjective well-being, transvestite. 
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LATAR BELAKANG 

 

Salah satu studi kasus pada laporan LGBT Nasional 

Indonesia tahun 2013 membahas kekerasan fisik yang 

dialami oleh seorang waria hingga babak belur yang 
terjadi di Aceh, serta pengusiran sembilan orang waria 

oleh ketua RT dan ketua RW setempat pada malam hari 

(Laporan LGBT Nasional Indonesia, 2013). Kasus 

tersebut menujukkan bahwa keberadaan kaum LGBT 

khususnya waria belum dapat diterima baik oleh 

masyarakat. Beberapa kontroversi yang melibatkan kaum 

transgender semakin terasa di dunia hiburan Indonesia, 

mulai dari seorang penyanyi dangdut yang tidak mau 

mengakui diri sebagai transgender, hingga kasus 

pornografi yang melibatkan seorang selebgram (selebriti 

instagram) waria dengan seorang laki-laki. Kasus tersebut 

semakin mencoreng citra kelompok waria maupun 
transgender dimata masyarakat. Hasil studi pendahuluan 

yang dilakukan peneliti terhadap seseorang yang pernah 

bekerja satu perusahaan dengan waria, mengungkapkan 

ketidakpuasan terhadap perilaku yang dimiliki oleh rekan 

kerja yang merupakan seorang waria. Waria dianggap 

sebagai orang yang tidak dapat dipercaya, sensitif, dan 

hampir tidak pernah menunjukan perilaku yang positif. 

Studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti terhadap 

seorang waria yang berprofesi sebagai drag queen, 

menemukan hasil bahwa permasalahan yang pernah 

dihadapi oleh seorang waria salah satunya permasalahan 
berupa penolakan dari keluarga besar atas keputusan 

menjadi seorang waria, dan juga pandangan negatif yang 

diberikan oleh masyarakat dilingkungan sosial, terutama 

lingkungan tempat asal.  

Kesimpulan yang disampaikan Dr. Ade Armando, 

Direktur Media Saiful Mujani Research and Consulting 

(SMRC) di presentasi temuan survey nasional (surnas) 

SMRC mengenai LGBT pada Januari 2018 di Jakarta 
menyatakan meskipun mayoritas masyarakat Indonesia 

berpandangan negatif tentang Lesbian, Gay, Biseksual, 

dan Transgender (LGBT), tapi publik tetap menganggap 

LGBT berhak untuk hidup di Indonesia dan pemerintah 

harus melindungi LGBT. Warga yang tahu LGBT 

mayoritas (53,3 persen) tidak menerima keluarganya 

menjadi LGBT, dan 79,1 persen merasa keberatan bila 

orang LGBT menjadi tetangganya. Selain itu, mayoritas 

warga juga merasa keberatan bila orang LGBT menjadi 

pejabat pemerintah, seperti bupati/walikota, gubernur atau 

presiden. Surnas SMRC menunjukan 57,7 persen publik 
berpendapat bahwa LGBT punya hak hidup di Indonesia, 

dan 41,1 persen berpendapat sebaliknya (Ahmad, 2018). 

Bali sebagai “surga pariwisata” (Picard, 2006) bagi para 

wisatawan, khususnya wisatawan mancanegara, membuat 

beragam jenis tempat hiburan malam atau club malam ada 

di Bali. Tempat hiburan malam tersebut masing-masing 

memberikan keunikan dan ciri khas tersendiri untuk 

menarik minat wisatawan. Data Badan Pusat Statistik 
(BPS) Provinsi Bali tahun 2019 mendata jumlah 

wisatawan mancanegara yang masuk ke Bali pada tahun 

2017 adalah sebanyak 8.735.633 orang dan meningkat 

ditahun 2018 yaitu mencapai 9.757.991 orang wisatawan 

mancanegara.  Julukan “surga pariwisata” membuat Bali 

banyak dikunjungi oleh wisatawan mancanegara yang 

datang dengan pikiran terbuka dan modern (open 

minded), sehingga keberadaan kelompok waria sebagai 
pengisi atraksi pariwisata dapat diterima dan dinikmati 

dengan baik oleh wisatawan mancanegara. Beberapa bar 

di Bali, terutama didaerah Seminyak dan Legian, terkenal 

sebagai lokasi berkumpulnya komunitas GWL (Gay, 

Waria, dan Laki-laki yang berhubungan dengan laki-laki), 

dan selain hanya sebagai tempat berkumpul, ada juga bar 

khusus untuk kelompok transgender yang merupakan 

waria penghibur atau drag queen (Benarnews.org, 2016). 

Istilah umum yang digunakan untuk mendefinisikan 

seseorang yang memiliki perilaku atau penampilan fisik 

yang tidak sesuai dengan peran gender dimasyarakat 

adalah transgender. Terdapat dua jenis trangender yaitu 

transseksual dan cross-dressing (transvetisme), dimana 

transseksual adalah individu yang memiliki identitas 

gender tidak sesuai dengan jenis kelamin biologis, 

sedangkan cross-dressing mengacu pada individu yang 

memiliki kecenderungan tindakan mengenakan pakaian 

yang biasanya terkait dengan jenis kelamin berlawanan 

dengan jenis kelamis sebenarnya. Waria tergolong 
individu transseksual (transsexualism person) pria-ke-

wanita atau MTF (Male to Female), yaitu seseorang yang 

terlahir sebagai pria tetapi menganggap dirinya sebagai 

wanita. Salah satu varian dari cross-dresser terlibat dalam 

perilaku untuk seni pertunjukan, yaitu disebut dengan 

istilah drag queen (Lehmiller, 2014). 

Drag queen adalah laki-laki yang menampilkan diri 

seperti wanita, menggunakan pakaian dan atribut lengkap 
yang digunakan oleh wanita. Penampilan dalam busana 

wanita ini biasanya dengan dengan atribut-atribut yang 

glamor layaknya seorang ratu (Muryani & Putra, 2012). 

Drag queen merupakan profesi laki-laki yang berdandan 

seperti seorang wanita, hanya ditemukan di club-club 

malam ataupun pertunjukan drag show tertentu dan bukan 

di sembarang tempat (Fathoni, 2013). Perlu diketahui 

bahwa drag queen tidak bisa sepenuhnya disamakan 

dengan transseksual atau waria, dan kelompok gay atau 

homoseksual, sebab tidak semua terjadi pada cross-

dresser. Ada beberapa kondisi, drag queen dilakoni oleh 
transseksual atau waria (Lehmiller, 2014). Drag queen 

sebagai seorang waria biasanya dianggap sebagai waria 

yang berada di pinggir jalan, padahal sangat berbeda 

(Fathoni, 2013). 

Waria harus memiliki sikap yang tepat dalam menghadapi 

situasi sosial saat ini. Hal ini kemudian membuat waria 

memberikan penilaian secara kognitif mengenai seberapa 

baik dan memuaskan hal-hal yang sudah dilakukan 
individu dalam kehidupannya secara keseluruhan pada 

area-area utama kehidupan seperti hubungan 

interpersonal, kesehatan, pekerjaan, pendapatan, 

spiritualitas dan aktivitas diwaktu luang (Diener, 2009). 

Aspek dalam kajian psikologi yang paling sesuai dalam 

mengkaji kebahagiaan pribadi adalah subjective well-

being. Sesuai yang dibahas oleh Seligman & 
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Csikszentmihalyi (dalam Lunthas, 2006) dalam praktik, 

subjective well-being lebih ilmiah untuk mengartikan 

sebuah kebahagiaan. Keputusan yang diambil oleh para 

pelakon drag queen untuk menjadi drag queen dan 

bertahan sebagai seorang drag queen tentu seharusnya 
telah melalui proses kognitif yang panjang, dan 

mempertimbangkan perasaan-perasaan subjektif yang 

dirasakan. Kesejahteraan subjektif atau dalam istilah 

psikologi disebut subjective well-being terkait dengan 

penilaian seseorang tentang bagaimana kehidupan yang 

sedang dilakukannya lalu dikaitkan dengan jumlah emosi 

positif yang dialami dalam kehidupan seseorang (Diener, 

1984 dalam Diener & Tov, 2012). Tiga komponen dalam 

subjective well-being merujuk pada kepuasan, afek 

menyenangkan, dan afek tidak menyenangkan dalam 

level yang rendah (Diener et al., 1997). Kepuasan dalam 

berbagai bidang kehidupan seperti pada diri sendiri, 
pasangan, pekerjaan dan lingkungan sosialnya, kemudian 

bagaimana afek menyenangkan serta bagaimana afek 

tidak menyenangkan dalam hidupnya, dapat menentukan 

apakah seorang drag queen memiliki kebahagiaan 

subjektifnya atau  dalam hidupnya. 

Melihat subjective well-being pada waria (dalam hal ini 

adalah drag queen), diawali oleh bagaimana waria 
tersebut menerima kehidupan, baik kondisi internal 

maupun eksternal (Mboeik & Purnomo, 2017). Ditengah 

banyaknya kasus diskriminasi terhadap waria, kontroversi 

yang dilakukan kaum waria, penolakan dalam hal 

pekerjaan, lingkungan sosial, maupun keluarga yang 

dialami waria, dan pengalaman negatif lain yang 

berhubungan dengan waria, tidak sedikit waria yang 

masih menjalankan profesinya secara terbuka. 

Berdasarkan hal tersebut, waria drag queen penghibur di 

club-club malam diasumsikan memiliki subjective well-

being yang tinggi, sehingga penelitian ini penting 

dilakukan untuk melihat gambaran kesejahteraan subjektif 
(subjective well-being) yang dimiliki oleh waria drag 

queen di Bali 

 

METODE PENELITIAN 

 

Tipe Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. 
Moleong (2016) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif 

dimanfaatkan untuk beberapa keperluan seperti 

memahami isu-isu rinci tentang situasi dan kenyataan 

yang dihadapi seseorang, memahami isu-isu sensitif, 

meneliti tentang hal-hal yang berkaitan dengan latar 

belakang responden penelitian dan meneliti sesuatu secara 

mendalam. Penelitian ini menggunakan tipe fenomenologi 

yaitu berfokus pada pengalaman subjektif individu yang 

diinterpretasikan, dimengerti, dipelajari, dan dimaknai 

bagaimana “dunia” individu tersebut muncul dalam suatu 

lingkungan (Sugiyono, 2016). 

 

Unit Analisis  

Pada penelitian kualitatif, unit analisis yang digunakan 

dapat bersifat perorangan, kelompok atau keseluruhan 

program (Moleong, 2005). Pada penelitian ini, unit 

analisis yang digunakan bersifat individu. Pemilihan unit 

analisis individu didasarkan pada tujuan penelitian, yaitu 

melihat bagaimana gambaran subjective well-being pada 

drag queen di Bali. 
 

Responden Penelitian 

Pada penelitian ini, penelitian menggunakan teknik 

purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel 

dengan pertimbangan atau kriteria tertentu yang relevan 

dengan penelitian atau dengan kata lain responden yang 

dipilih adalah orang yang dianggap paling tahu, memiliki 

informasi yang dibutuhkan peneliti, atau orang yang 

dianggap sebagai penguasa sehingga memudahkan 

peneliti untuk menjelajahi objek atau situasi sosial 

tertentu (Sugiyono, 2016). Pada penelitian ini, responden 

berjumlah 5 orang. Adapun kriteria responden dalam 
penelitian ini, yaitu: 

1. Merupakan seorang drag queen  

2. Bekerja dengan jam kerja 6 jam atau lebih per 

hari 

3. Berdomisili di Bali 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan 

teknik wawancara, observasi, kajian pustaka, dan catatan 

lapangan agar mendapatkan data yang maksimal dan 

sesuai dengna tujuan penelitian. Pada penelitian ini, 
wawancara yang digunakan adalah wawancara 

semiterstruktur. Peneliti melakukan studi literatur 

mengenai penelitian sebelum melakukan wawancara, 

kemudian membangun guideline wawancara bedasarkan 

pemahaman dari literatur yang telah dibaca untuk 

menjawab pertanyaan penelitian. Pertanyaan yang 

diajukan dalam wawancara penelitian ini adalah 

pertanyaan terbuka dan mendalam. Observasi pada 

penelitian ini dilakukan selama proses wawancara 

berlangsung dengan responden dan diluar wawancara. 

Catatan lapangan disajikan dalam bentuk narasi yang 

didukung dengan alat tambahan berupa rekaman audio.  
 

Teknik Pengorganisasian dan Analisis Data 
Peneliti mempersiapkan perlengkapan penelitian seperti 

guideline wawancara, fokus observasi dan informed 

consent, menentukan responden yang akan dilibatkan 

dalam penelitian, serta memastikan bahwa responden 

sudah memenuhi kriteria dan bersedia untuk menjadi 

responden dalam penelitian. Kemudian membangun 

rapport dengan responden. Data lalu dikumpulkan 

berdaarkan kategori dalam sebuah file. Teknik analisis 

data pada penelitian ini dilakukan dengan teknik 
theoritical coding yang terdiri dari tiga proses yaitu open 

coding, axial coding, dan selective coding (Strauss & 

Corbin, 2003).  

 

Kredibilitas Penelitian 

Kredibilitas data pada penelitian ini melalui triangulasi 

data, member check, pemeriksaan sejawat melalui diskusi 

dan perpanjangan pengamatan. Temuan atau data 

penelitian kualitatif dapat dinyatakan valid apabila tidak 
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terdapat perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan 

apa yang sesungguhnya terjadi pada topik yang diteliti.  

 

Isu Etik 
Penelitian ini memerhatikan beberapa isu etika yang 
diterapkan pada penelitian ini, yaitu menjaga kerahasiaan 

identitas responden, inform consent untuk penelitian, dan 

penyimpanan data responden. 

HASIL PENELITIAN 

 

Segala hal yang disajikan pada hasil penelitian ini 

merupakan fakta yang diperoleh di lapangan melalui 

proses pengumpulan data dan telah dianalisis melalui 
langkah-langkah theoretical coding. Hasil penelitian ini 

akan membahas temuan akhir dari penelitian ini. Hasil 

tersebut menghasilkan enam disimpulkan oleh peneliti, 

yang menjadi gambaran subjective well-being pada drag 

queen.  

 

Kepuasan Hidup  

Hal yang Disukai 

Responden merasa puas dengan profesi drag queen 

karena responden melakukan hal yang disukai/disenangi. 

Melakukan hal yang disukai dalam konteks ini mengacu 
pada kepuasan responden kepada segala aktivitas yang 

dilakukan oleh responden sebagai seorang drag queen, 

yang menimbulkan afek positif dalam diri responden. 

Perasaan suka membuat responden merasa bahwa 

pekerjaannya adalah hal yang menyenangkan. Ketika 

menemukan permasalahan, atau hal-hal negatif, 

responden mampu mengatasinya dengan baik. Perasaan 

lelah ketika beraktivitas, mampu diatasi oleh responden. 

Responden ZB dan CB mengatakan memiliki kepuasan 

untuk melakukan pekerjaan tambahan selain sebagai drag 

queen, meskipun hak tersebut menuntut tenaga yang lebih 

dan mengurangi waktu responden untuk beristirahat. Satu 
dari lima responden yaitu WB mengatakan bahwa 

kepuasan yang dirasakan selama ini adalah karena bisa 

melakukan hal yang disukai, tanpa merasa ditekan oleh 

siapapun.  

Karakter Sejak Kecil 

Karakter sejak kecil dalam hal ini mengacu pada 

kecenderungan responden yang telah memunculkan 

sebuah perilaku tertentu sejak kecil yang terbawa hingga 

saat ini, sehingga menjadi alasan responden merasa puas 

dengan apa yang diakukan. Responden IB 

mengungkapkan sejak kecil sudah memiliki keinginan 
untuk menjadi seperti perempuan, memiliki rasa percaya 

diri yang tinggi di depan banyak orang dan sudah 

memiliki hobi menari dan berdandan. Responden ZB 

sejak kecil memiliki karakter seperti seorang perempuan, 

dan hobi menari. Responden ZB tertarik menggunakan 

pakaian dan aksesoris yang digunakan oleh kakak 

perempuannya. Responden memiliki keinginan besar 

untuk dapat menggunakan pakaian dan aksesoris seperti 

perempuan.  

Menjadi Diri Sendiri 

Menjadi diri sendiri dalam hal ini adalah bagaimana 

responden merasa puas dan bahagia menjalankan 

aktivitasnya karena bisa menampilkan versi terbaik diri 

dengan menjadi diri sendiri. Responden tidak harus 

memenuhi ekspektasi orang lain tentang bagaimana 

seharusnya responden bersikap atau berpenampilan serta 

merasa bahagia ketika orang-orang disekitarnya juga 
bersedia menerima diri responden dengan apa adanya, 

yaitu menerima responden sebagai seorang waria.. Kelima 

responden mengaku merasa bahagia karena selama ini 

menjadi diri sendiri.  

Bersyukur 

Kepuasan hidup lainnya dalam hal ini adalah bersyukur. 

Bersyukur membuat responden dapat memaknai 

kebahagiaan dari sudut pandang responden sendiri. Satu 

dari 5 responden yaitu responden DB mengaku 

memperoleh kepuasan dari rasa syukur yang selama ini 

dirasakan. Bersyukur dalam hal ini adalah mengacu pada 

bagaimana responden menerima segala sesuatu yang 
terjadi di dalam hidupnya dan menikmati setiap hasil dari 

aktivitas yang dilakukan. Responden ZB menyadari 

bahwa bersyukur membuat responden selalu merasa 

bahagia. Responden ZB bersyukur karena meskipun 

menjadi seorang waria, responden ZB diberikan kelebihan 

dan anugerah oleh Tuhan. 

 

Harga Diri 

Menghindari Prostitusi 

Menghindari prostitusi dalam hal ini adalah menyangkut 

dua hal, yaitu berkaitan dengan responden yang berusaha 
untuk mendapatkan penghasilan halal, dan berkaitan 

dengan harga diri serta kehormatan yang dijunjung oleh 

responden. Menjadi seorang waria, khususnya drag 

queen, tidak kemudian membuat responden mau 

disamakan dengan waria-waria yang melakukan praktik 

prostitusi atau waria-waria yang ada dipinggir jalan. 

Kelima responden menentang bahwa pernah melakukan 

prostitusi atau melacur. Kelima responden merasakan 

kebahagiaan karena mampu menjalankan pekerjaannya 

dengan baik, halal, serta menampilkan diri sebagai waria 

yang memiliki harga diri 

Status Ekonomi Keluarga 
Temuan ini diambil dari pengakuan responden bahwa 

pandangan negatif sebagian orang membuat responden 

merasa jengah untuk dapat meningkatkan status ekonomi 

keluarga di kampung halaman. Kondisi responden sebagai 

seorang waria dinilai hanya akan merugikan keluarga. 

Responden DB merasa puas ketika pekerjaannya sebagai 

seorang drag queen mampu meningkatkan harga diri 

keluarga yang semula dianggap tidak memiliki apa apa 

dan gagal dalam mendidik anak. Responden WB 

mengatakan bahwa keberhasilan responden dalam 

meningkatkan perekonomian keluarga tersebut membuat 
responden puas dan bahagia menjalani aktivitasnya, dan 

menambah semangat responden untuk bekerja dengan 

giat.  

 

Pengalaman Hidup 

Diremehkan 

Responden ZB dimasa lalunya sering diperlakukan 

tidak sopan oleh beberapa orang di lingkungan sosial dan 

keluarga besar, seperti dianggap tidak akan mampu 
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mencapai keberhasilan dan selalu dinilai negatif. 

Responden CB hampir tidak pernah dilibatkan dalam 

beberapa kegiatan kelompok, dan hampir tidak pernah 

dilibatkan dalam kegiatan pengambilan keputusan 

dikeluarga karena dianggap tidak akan mampu 
memberikan solusi yang berarti untuk keluarga besar. Hal 

tersebut dijadikan pengalaman yang memacu motivasi 

responden untuk bekerja dengan sebaik mungkin, dan 

membuat responden sudah terbiasa menghadapi hal-hal 

negatif yang ditujukan oleh orang lain terhadap diri 

responden. 

Penolakan Pekerjaan 

Responden IB memiliki banyak pengalaman berkaitan 

dengan penolakan dalam pekerjaannya, tidak hanya diluar 

aktivitas drag queen, namun juga selama responden 

merintis karir di dunia drag queen. Responden IB 

mengaku sempat merasa rendah diri dan malu untuk 
pulang kerumah karena tidak bisa mendapatkan 

pekerjaan. Pengalaman hidup tersebut membuat 

responden merasa istimewa dan lebih kuat dibandingkan 

orang lain, khususnya yang tidak tahu bagaimana 

tantangan hidup menjadi seorang waria di masyarakat. 

 

Hubungan Romantis dengan Pasangan 

Aktivitas Seksual 

Kedekatan dengan pasangan secara fisik menimbulkan 

afek positif bagi responden. Kehadiran pasangan 

memberikan semangat ketika responden merasakan sedih 
atau lelah dengan aktivitasnya. Aktivitas seksual adalah 

salah satu bentuk kelekatan secara fisik yang terjalin 

antara responden dengan pasangan. Empat dari lima 

responden memiliki pasangan atau pacar yang berjenis 

kelamin laki-laki yaitu IB, ZB, CB dan WB, sedangkan 

responden DB tidak memiliki pasangan. Responden ZB, 

dan CB sudah tinggal bersama dengan pasangannya. 

Keempat responden mengaku melakukan aktivitas seksual 

secara aktif dengan pasangan, dan menimbulkan perasan 

senang, meningkatkan kelekatan, dan mengurangi stress 

dan memperbaiki suasana hati.  

Dukungan Emosional 
Memperoleh dukungan secara emosional dari pasangan 

adalah salah satu faktor yang mencerminkan kebahagiaan 

responden secara subjektif. Dukungan emosional yang 

dimaksud adalah ketika pasangan/pacar responden 

mampu menjalankan fungsi tidak hanya sebagai pasangan 

dalam hubungan romantis, namun juga memberikan 

dukungan sebagai seorang sahabat. Penerimaan yang 

diberikan pada pasangan terhadap responden membuat 

responden mampu menjadi diri sendiri dan menjalankan 

kesehariannya dengan bahagia. Empat dari 5 responden 

menjalani hubungan pacaran dengan laki-laki. Responden 
ZB, CB dan WB sudah menganggap pasangannya sebagai 

teman dalam berbagai situasi.  

 

Keluarga 

Penerimaan dan Dukungan 

Penerimaan dan Dukungan dalam hal ini adalah 

responden tidak hanya memperoleh penerimaan dari 

keluarga tentang kondisi responden, namun juga 

diberikan dukungan dalam aktivitasnya sebagai waria, 

khususnya drag queen. Dukungan dalam hal ini bisa 

berupa dukungan secara emosional, maupun dukungan 

yang dilakukan dengan perilaku. Keluarga, khususnya Ibu 

telah memberikan kepercayaan kepada responden untuk 

menjalankan kehidupan sesuai dengan jati diri, tidak 
membatasi, namun tetap menasihati responden untuk 

berbuat kebaikan.  

Penerimaan 

Penerimaan dalam hal ini adalah keluarga secara sadar 

menerima kondisi responden terkait dengan sikap yang 

cenderung seperti perempuan dan aktivitasnya sebagai 

drag queen, namun tidak mendukung secara penuh hal 

tersebut terjadi. Keluarga sempat memberikan pandangan 

dan perspektif yang berbeda tentang bagaimana 

seharusnya responden menjalani hidupnya. Keluarga tidak 

pernah secara nyata mengatakan bahwa keluarga setuju 

saat responden tumbuh menjadi seorang waria dan 
bekerja sebagai drag queen, namun menjalankan 

fungsinya sebagai orang-orang terdekat responden yang 

menerima kondisi namun tetap mengingatkan responden 

untuk bisa menjadi pribadi yang berbeda dan lebih baik. 

 

Religiusitas 

Kewajiban 

Kewajiban dalam hal ini bermakna kuantitas aktivitas 

keagamaan responden yang dilakukan sebagai sebuah 

kewajiban yang harus dilakukan dan telah menjadi sebuah 

kebiasaan sejak kecil. Responden diajarkan oleh orangtua 
dan lingkungan keluarga mengenai pentingnya individu 

yang beragama melakukan ibadah/sembahyang dan ritual-

ritual keagamaan lainnya. Responden menganggap hal 

tersebut sebagai sebuah kewajiban manusia untuk 

menunjukkan rasa syukur dan terimakasih kehadapan 

Tuhan atas segala hal yang diterima dan dialami oleh 

responden. 

Fleksibilitas 

Fleksibilitas dalam hal ini adalah responden melakukan 

ajaran agama dan berdoa kepada Tuhan dalam hidupnya, 

namun lebih fleksibel dan disesuaikan dengan situasi dan 

kondisi responden selama menjalani aktivitasnya sebagai 
drag queen. Responden DB mengatakan bahwa ibadah 

yang dilakukan selama ini belum sempurna karena 

aktivitas drag queen, namun responden melakukan 

sedekah setiap Bulan ke panti asuhan. Selama manusia 

berbuat baik, maka manusia telah menjalankan agamanya 

dengan baik juga. 

 

PEMBAHASAN 

 

Kepuasan Hidup  

Kepuasan Hidup adalah salah satu komponen subjective 
well-being yang melibatkan kepuasan hidup secara global, 

dan kepuasan hidup pada domain tertentu (Diener, 1997). 

Selain kepuasan hidup, komponen afektif juga merupakan 

salah satu komponen dalam subjective well-being. 

Melakukan Hal yang Disukai 

Kesejahteraan subjektif (SWB) adalah kategori luas yang 

mencakup respon emosional positif, seperti kegembiraan, 

kesenangan, kebahagiaan, dan kepuasan, serta suasana 

hati jangka panjang dan dimensi kognitif. Menjalankan 
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hal yang disukai adalah salah satu bentuk kesenangan dan 

kebahagiaan individu dalam menjalankan kehidupan 

(Diener, Suh, Lucas, & Smith, 1999). Hal tersebut sesuai 

dengan temuan peneliti dalam aspek kepuasan hidup yang 

ditunjukkan oleh responden penelitian bahwa melakukan 
hal yang disukai adalah salah satu aspek yang 

menggambarkan subjective well-being pada diri individu, 

khususnya drag queen.  

Karakter 

Suyanto (2010) menjelaskan karakter adalah cara berpikir 

dan berperilaku yang menjadi ciri khas individu. Gilovich 

& Eibach, 2001 (dalam Eid & Larsen, 2008) 

mengemukakan bahwa pengaruh faktor situasional relatif 

lemah, sedangkan faktor karakter kepribadian relatif kuat 

terhadap kesejahteraan individu. Kelima responden dalam 

penelitian ini memiliki kepribadian yang cenderung 

ektraversi, dan menunjukkan perilaku yang mengarah 
kelawan jenis yaitu seperti perempuanKarakter ini dibawa 

dan dikembangkan oleh responden, menggambarkan 

bagaimana responden memiliki subjective well-being 

yang tinggi. Soto (2013) menyatakan bahwa tingkat 

subjective well-being yang tinggi memiliki korelasi yang 

kuat dengan tingginya tingkat ekstaversi, agreeableness, 

dan conscientiousness. Kelima responden telah memiliki 

karakter-karakter tersebut sejak kecil. Memiliki karakter 

ekstraversi, karakter ramah dan menyenangkan telah 

dimiliki oleh kelima responden berdasarkan hasil 

wawancara dengan significant other dari masing-masing 
responden.  

Menjadi Diri Sendiri 

Menampilkan diri secara apa adanya adalah salah satu 

bentuk rasa cinta dan kasih sayang terhadap diri sendiri. 

Kasih sayang terhadap diri sendiri dibahas dalam teori 

mengenai self-compassion yang disampaikan oleh Neff 

dan McGehee pada tahun 2010. Teori tersebut 

menjelaskan bahwa rasa kasih sayang terhadap diri 

sendiri memiliki pengaruh yang kuat terhadap well-being, 

happiness, optimism, personal initiative, menurunkan 

kecemasan, menurunkan depresi, serta neurotic 

perfectionism. Penelitian mengenai kepuasan hidup yang 
dilakukan oleh Deni dan Irawan (2012) menunjukkan 

bahwa adanya korelasi antara rasa kasih dan cinta 

terhadap diri atau self-compassion terhadap kepuasan 

hidup. Kepuasan hidup yang tinggi akan berpengaruh 

terhadap terwujudnya subjective well-being yang tinggi 

pula. Responden ZB dan CB mengatakan bahwa selama 

ini responden menjalankan hidup dengan menampilkan 

diri dengan apa adanya, karena responden mencintai diri 

dan menghargai diri. 

Bersyukur (Gratitude) 

Robustelli dan Whisman (2018) mengungkapkan bahwa 
bersyukur memiliki korelasi positif dengan subjective 

well-being. Bersyukur membuat individu memaknai 

setiap hal yang terjadi dalam diri, merefleksikan sesuatu 

secara sadar, dan mampu memberikan respon positif 

terhadap segala peristiwa. Responden penelitian ini,  salah 

satunya yaitu responden DB  merasakan syukur atas 

kelebihan dan kekurangan yang dimiliki, sehingga rasa 

syukur tersebut membuat responden menjalankan 

kehidupan sebagai seorang drag queen tanpa banyak 

mengeluh. Responden ZB dan DB merefleksikan 

kelebihannya sebagai hal yang tidak dimiliki orang lain, 

sehingga bersyukur adalah sebuah cara untuk 

mengucapkan terimakasih kepada Tuhan. Responden DB 

memandang kebahagiaan dari sudut pandang sendiri, dan 
tidak berusaha untuk selalu membandingkan secara 

negatif tentang kehidupan responden dengan orang lain. 

 

Harga Diri 

Menurut Argyle, Myers dan Diener (dalam Compton, 

2000), tedapat enam variabel yang berkaitan dengan 

kebahagiaan individu dan kepuasan hidup. Salah satu dari 

enam variabel itu adalah harga diri. Harga diri yang tinggi 

akan membuat individu mampu mengontrol diri dengan 

baik dari perasaan-perasaan maupun tindakan negatif 

seperti rasa marah yang berlebihan, membuat individu 

memiliki hubungan yang intim yang positif dan baik 
dengan orang lain, serta meningkatnya produktivitas 

dalam bekerja.  

Anti Prostitusi 

Sesuai dengan teori yang disampaikan Argyle, Myers dan 

Diener (dalam Compton, 2000), terkait hubungan intim 

yang positif, kelima responden penelitian ini mengatakan 

bahwa selama hidup sebagai waria khususnya drag queen, 

responden tidak pernah melakukan kegiatan atau aktivitas 

prostitusi. Responden memiliki kontrol diri yang baik 

dalam hal berperilaku. Hal tersebut akan mampu 

membantu individu mengembangkan keterampilan 
interpersonal yang baik, serta membangun kepribadian 

yang sehat. Kepribadian yang sehat adalah salah satu 

komponen dalam pencapaian subjective well-being. 

Coopersmith (1967) menjelaskan aspek-aspek harga diri 

meliputi self value, yaitu nilai-nilai pribadi individu. 

Harga diri ditentukan oleh nilai-nilai pribadi yang 

diyakini individu sebagai nailai-nilai yang sesuai dengan 

diri. Harga diri berkaitan dengan subjective well-being, 

dimana semakin tinggi harga diri yang dimiliki individu 

maka kebahagiaan dan kepuasan hidup akan semakin 

meningkat. Responden IB, ZB dan WB menunjukkan 

kebanggaan sebagai drag queen yang diapresiasi oleh 
masyarakat sebagai artis penghibur dengan menampilkan 

seni, bukan seks. 

Status Ekonomi Keluarga 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa peningkatan 

pendapatan seseorang berpengaruh pada tingkat 

subjective well-being pada diri individu (Howell & 

Howell, 2008; Howell, Kern, & Lyubomirsky, Lucas & 

Schimmack, 2007; Diener & Diener, 2002). Responden 

penelitian mengaku merasa bahagia ketika mampu 

memiliki pendapatan yang lebih baik, dan mampu sedikit 

demi sedikit memperbaiki kondisi ekonomi keluarga. 
Seperti pada responden DB yang mengatakan bahwa 

hidup responden dan keluarga serba kurang dari segi 

ekonomi, dan orangtua responden dianggap salah/gagal 

dalam mendidik anak sehingga anak tumbuh menjadi 

seorang waria. Kecenderungan responden untuk 

meningkatkan harga diri dari segi status ekonomi, dan 

kemudian mempertahankan status ekonomi tersebut, 

adalah sebuah gambaran subjective well-being yang 

dicapai oleh responden saat ini. Hal ini juga sesuai dengan 
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hasil penelitian Lucar, Diener, & Suh (2007) yang 

mengatakan bahwa terdapat hubungan atara pendapatan 

dan peningkatan status ekonomi dengan satu atau lebih 

dari tiga komponen subjective well-being (kepuasan 

hidup, aspek positif, dan aspek negatif). 
 

Pengalaman Hidup   

Responden menjelaskan bahwa selama menjalankan 

hidup sebagai waria, dan aktivitas sebagai drag queen, 

responden telah menghadapi banyak peristiwa negatif 

yang dijadikan sebagai pelajaran untuk hidup selanjutnya. 

Hasil penelitian menunjukkan pengalaman hidup tersebut 

meliputi pengalaman diremehkan oleh banyak orang 

disekitar, dan pengalaman penolakan yang diterima 

responden dalam hal pekerjaan. Pengalaman tersebut 

dapat dikategorikan sebagai pengalaman yang 

memunculkan afek atau emosi negatif. Diener (1997) 
dalam teorinya menjelaskan bahwa komponen subjective 

well-being salah satunya adalah komponen afektif, yang 

meliputi afek negatif dan afek positif. 

Diremehkan 

Holder (2012) menyebutkan bahwa keberadaan emosi 

negatif sangat penting dalam kehidupan individu karena 

emosi tersebut dapat memunculkan motivasi untuk 

mengubah diri, memodifikasi kondisi lingkungan, atau 

menyesuaikan diri pada lingkungan atau kondisi yang 

berbeda. Teori tersebut sesuai dengan hasil dari 

pernyataan responden bahwa pengalaman negatif 
diremehkan oleh orang lain yang pernah diterima 

responden adalah salah satu aspek yang membangun 

motivasi dan mendukung responden, sehingga responden 

mampu mencapai segala sesuatu yang telah diperoleh 

responden saat ini. Pengalaman tersebut membuat 

responden mampu secara bijak merespon segala kondisi 

dan situasi yang dihadapi. Responden mampu menjadikan 

afek negatif tersebut sebagai pelajaran untuk menemukan 

cara menghadapi permasalahan dengan memilih strategi 

coping yaitu meregulasi emosi atau emosional focus 

coping, yang dimana akan dibahas pada pembahasan di 

aspek selanjutnya dalam penelitian ini. 
Penolakan dalam Pekerjaan 

Responden penelitian mengungkapkan bahwa telah 

banyak penolakan-penolakan yang dirasakan dalam hal 

mencari pekerjaan, baik pekerjaan diluar drag queen 

maupun dalam drag queen. Hal tersebut membuat 

responden mengevaluasi diri terkait dengan masalah apa 

yang ada dalam dirinya, dan apa yang sebaiknya 

responden kembangkan untuk mendapatkan sebuah 

pekerjaan. Teori yang disampaikan oleh Carr (2004) yaitu 

menjelaskan emosi negatif dapat menjadi fasilitator bagi 

individu untuk fokus terhadap permasalahan yang sedang 
dihadapi, membuat individu berpikir secara logis dan 

kritis untuk mengambil keputusan, mendeteksi sesuatu 

yang salah didalam diri lalu melenyapkannya. Hal ini 

berkaitan dengan responden yang merefleksikan 

kegagalan dalam hal pekerjaan, sebagai sesuatu yang 

harus dievaluasi dan menjadi alasan bagi responden untuk 

lebih berhati-hati. 

 

 

Hubungan Romantis 

Baron & Byrne (2000) mendefinisikan close relationship 

atau romantic love (hubungan romantis) adalah salah satu 

fondasi dari intimate relationship yang dijalani oleh 

individu dalam perkembangan hidupnya. Hubungan 
romantis diekspresikan melalui kedekatan, tidak hanya 

dengan keluarga dan teman, namun hubungan romantis 

dengan pasangan juga merupakan salah satu proses 

pengembangan hubungan romantis. Empat dari lima 

responden menjalani hubungan romantis dengan laki-laki. 

Responden dalam penelitian ini mengatakan bahwa 

menjalin hubungan romantis adalah sebuah kesepakatan 

yang serius antara responden dan pasangan. Adanya 

hubungan romantis pada responden penelitian ini dapat 

diasumsikan sebagai bentuk adanya komitmen cinta serta 

dukungan berupa kasih sayang yang diberi, diterima, dan 

dibentuk oleh responden dan pasangan. 
 

Montgomery (2015) menyebutkan bahwa hubungan 

romantis akan menunjukkan beberapa dampak positif 

pada individu. Dampak positif tersebut diantaranya adalah 

tingginya self-esteem, terhindar dari stres, terhindar dari 

rasa gelisah, terhindar dari kesepian, membantu individu 

belajar komitmen, dan membantu individu membangun 

fondasi kepercayaan. Berdasarkan teori tersebut, keempat 

responden yang telah menjalani hubungan romantis 

dengan pasangan merasakan afek positif tersebut. 

Responden juga menyampaikan bahwa melakukan 
aktivitas seksual, atau dalam hal ini adalah berhubungan 

seksual, adalah bentuk reward untuk diri sendiri dan 

pasangan setelah melakukan berbagai aktivitas dan 

kegiatan, sehingga responden dan pasangan akan mampu 

menjalani hidup dengan lebih bahagia.  

Aktivitas Seksual 

Rughea & Rachmatan (2014) menemukan bahwa 

kepuasan hidup seorang waria salah satunya adalah 

berasal dari pasangan hidup, yang termasuk didalamnya 

adalah melakukan hubungan seksual. Hal tersebut sesuai 

dengan pernyataan keempat responden penelitian yang 

menjalin hubungan romantis, bahwa hubungan romantis 
responden dengan pasangan membuat responden lebih 

bahagia dan puas terhadap hidupnya. Responden 

mengatakan bahwa perasaan positif akan muncul setelah 

aktivitas seksual dilakukan oleh responden dan pasangan. 

Duvall dan Miller (1985) juga menyebutkan bahwa 

hubungan romantis berupa berpacaran atau berkencan 

memiliki beberapa fungsi bagi individu, yaitu sebagai 

rekreasi atau kebutuhan bersenang-senang, kebutuhan 

untuk menghindari tekanan, sarana mencari pasangan, dan 

sarana memenuhi kebutuhan seksual.  

Dukungan Emosional  
Doi dan Thelen (1998) mendefinisikan suatu hubungan 

dapat dikatakan saling memberikan dukungan sosial 

apabila hubungan yang dekat yang dijalin individu 

dengan individu lain tersebut saling terbuka mengenai 

aspek personal tentang dirinya, tempat berbagi pendapat, 

serta hubungan yang didasari dengan kepercayaan yang 

dalam antar keduanya. Semua komponen tersebut terdapat 

pada hubungan responden dengan pasangannya. 

Responden dan pasangan memiliki kedekatan yang kuat, 
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dimana hal tersebut terlihat dari intensitas bertemu dan 

bersama, serta lama responden dan pasangan menjalin 

hubungan romantis selama bertahun-tahun. Responden 

menyampaikan bahwa pasangan adalah orang yang selalu 

bersedia mendengar setiap cerita responden, sekaligus 
meminta solusi atas permasalahan yang dihadapi 

responden, khususnya dalam aktivitas sebagai drag 

queen.  

 

Keluarga  

Diener dan Diener (1995) menjelaskan teori bahwa 

hubungan keluarga tampak berkorelasi konsisten dengan 

kesejahteraan subjektif, ditunjukkan dengan kepuasan 

keluarga berkaitan dengan kepuasan hidup di 31 negara. 

Penelitian klasik oleh Campbell et al (1976) menunjukkan 

bahwa domain keluarga adalah salah satu domain yang 

paling penting untuk kepuasan hidup individu. Responden 
dalam penelitian ini memiliki kehidupan keluarga yang 

baik, dan keluarga menerima responden apa adanya. 

Kelima responden mengaku puas dengan kehidupan 

keluarganya, karena responden selalu berusaha untuk 

terbuka tentang kehidupan pribadi responden yang 

menyangkut keputusan menjadi seorang waria kepada 

keluarga. Safri (2016) dalam penelitian mengenai 

penerimaan keluarga terhadap waria, menemukan bahwa 

pengakuan dari keluarga terhadap status waria sebagai 

waria sangat berdampak positif bagi kehidupan sosial 

waria. Kepedulian keluarga mampu membangun percaya 
diri waria.  

Dukungan dan Penerimaan  

Dukungan dan penerimaan oleh keluarga dalam hal ini 

juga dapat dikaitkan dengan pola asuh yang diterapkan 

orangtua kepada responden. Steinberg (1991) menyatakan 

bahwa pola asuh permisif pada umumnya adalah pola 

asuh yang kurang memberikan pengawasan, sedikit 

tuntutan dan sedikit disiplin. Anak-anak dibiarkan 

mengatur tingkah laku sendiri. Responden penelitian ini 

menyatakan bahwa keluarga khususnya orangtua telah 

menyadari responden memiliki sifat seperti perempuan, 

dan responden sejak kecil telah diperlakukan seperti 
perempuan. Orangtua responden secara sadar memberikan 

kebebasan kepada responden untuk mengatur tingkah laku 

sendiri. Berdasarkan hasil penelitian dan dikaitkan dengan 

teori pola asuh diatas, maka pola asuh yang diterapkan 

oleh orangtua kelima responden dapat dikategorikan 

sebagai pola asuh permisif.  

Penerimaan 

Tiga dari lima responden memperoleh penerimaan dari 

keluarga, khususnya orangtua, terkait dengan keputusan 

sebagai seorang waria. Penerimaan yang diperoleh 

tersebut tidak sepenuhnya diikuti dengan dukungan yang 
diberikan oleh keluarga. Apabila dikaitkan dengan teori 

dukungan sosial milik House (dalam Glanz, 2002), 

dukungan berupa dukungan instrumental atau 

instrumental support tidak diperoleh oleh responden. 

Penerimaan menjadi komponen yang penting bagi 

responden dalam menjalankan kehidupan, dan berelasi 

sosial dengan orang lain. Ningsih (2014) menyatakan 

bahwa anak yang tidak diterima oleh orangtua, cenderung 

memiliki relasi sosial yang sempit dan hanya bergumul 

dalam dunia waria saja. Kelima responden memiliki 

pergaulan yang luas, tidak hanya pada teman-teman 

sesama waria, namun juga dengan kelompok diluar 

kehidupan waria. Hal tersebut berkaitan dengan rasa aman 

yang diperoleh waria dari keluarga 
 

Agama  

Faidah dan Abdulah (2013) dalam penelitian mengenai 

religiusitas pada waria, menyatakan bahwa religiusitas 

waria dapat dilihat dari lima unsur sikap keberagamaan. 

Lima unsur tersebut yaitu keyakinan, pengetahuan agama, 

penghayatan dalam menjalankan agama, ketaatan dalam 

beribadah ritual, serta dimensi sosial. Holder, Coleman 

dan Wallace (2010) juga menjelaskan bahwa religiusitas 

memiliki pengaruh terhadap tingkat subjective well-being 

pada diri individu. Kelima responden memiliki pandangan 

yang berbeda-beda terkait agama dan kehidupan 
beragama yang dijalani. Empat responden menyatakan 

bahwa kegiatan agama adalah sebuah hal yang menjadi 

kewajiban dan nilai sejak kecil, serta sebagai salah satu 

komponen dalam regulasi emosi, dan satu responden 

mengatakan bahwa agama berkaitan dengan bagaimana 

individu mampu bersikap baik kepada semua orang, 

terlepas dari seberapa sering individu tersebut 

menjalankan ritual keagamaan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis dalam 

pembahasan, maka kesimpulan yang diperoleh dari 

penelitian ini adalah: 

1. Responden merasakan kepuasan hidup karena dapat 

bekerja dan melakukan hal yang disukai, mengetahui 

dan mengikuti karakter sejak kecil, menjalani 

kehidupan dengan menjadi diri sendiri, dan selalu 

bersyukur atas segala sesuatu yang dirasakan dan 
dihadapi dalam kehidupan responden secara global.  

2. Harga diri menjadi salah satu gambaran kebahagiaan 

subjektif (subjective well-being) yang dimiliki drag 

queen. Harga diri tersebut terimplementasi dengan 

komitmen menghindari prostitusi selama menjadi 

drag queen dan usaha meningkatkan status ekonomi 

keluarga adalah gambaran dari harga diri yang 

dimiliki responden. 

3. Pengalaman hidup yang dialami responden 

memberikan gambaran tentang subjective well-being 

yang telah dicapai oleh drag queen, yaitu bagaimana 
responden memaknai pengalaman diremehkan dan 

penolakan dalam pekerjaan. Kedua pengalaman 

tersebut menggambarkan bahwa drag queen yang 

telah memiliki sikap yang tepat ketika dihadapkan 

oleh situasi yang sama, sehingga mampu memberi 

respon yang sesuai dan mengontrol emosi negatif 

yang dirasakan. 

4. Hubungan Romantis dengan Pasangan 

menggambarkan kebahagiaan responden dalam 

kehidupan percintaan. Aktivitas seksual dan 

dukungan emosional yang diberikan oleh pasangan 

memberikan kepuasan dan kebahagiaan pada drag 



                SUBJECTIVE WELL-BEING PADA WARIA DRAG QUEEN DI BALI 

 

16 

 

queen. Drag queen merasakan pengakuan dan kasih 

sayang dari orang lain, sehingga merasa diterima dan 

berpengaruh kepada subjective well-being yang 

dimiliki oleh drag queen. 

5. Dukungan dan penerimaan dari keluarga membangun 
kepercayaan diri responden, serta meningkatkan 

keterbukaan responden kepada keluarga. Penerimaan 

dan dukungan tersebut membuat responden merasa 

diterima, memiliki hubungan yang positif dengan 

lingkungan sosial, dan merasa dicintai. Perasaan 

positif tersebut menjadi salah satu gambaran 

kebahagiaan yang dirasakan drag queen secara 

subjektif.  

6. Agama menjadi salah satu gambaran subjective well-

being pada drag queen. Menjalankan aktivitas 

beragama memberikan tuntunan dan pandangan 

positif kepada drag queen dalam menghadapi dan 
memaknai kehidupan. Drag queen memandang 

hubungan individu dengan Tuhan sebagai hubungan 

yang bersifat personal, sehingga berbuat baik adalah 

hal yang harus dilakukan tanpa perlu 

mempertimbangkan pendapat orang lain.  

 

Saran 

1. Saran yang dapat diberikan kepada drag queen 

adalah diharapkan agar memiliki rencana yang lebih 

spesifik untuk masa depan, khususnya terkait 

kehidupan yang akan dilakukan dihari tua. Hal 
tersebut bisa berkaitan dengan usaha yang akan 

dijalanlan dimasa depan, waktu pensiun untuk 

menjadi waria, atau membangun keluarga. Hal 

tersebut bertujuan untuk membuat drag queen lebih 

mampu membuat prioritas sejak awal, sehingga tidak 

merasa resah atau takut membayangkan kehidupan 

dihari tua.   

2. Saran yang dapat diberikan kepada keluarga dengan 

anggota keluarga waria, khususnya drag queen 

adalah agar mampu melihat sisi positif, disamping 

sisi negatif, mengenai kehidupan sebagai drag queen. 

Pendekatan yang hangat dan penerimaan sebaiknya 
diberikan kepada drag queen, karena hal tersebut 

dapat memberikan rasa diterima dan rasa dicintai 

pada drag queen sehingga akan memicu drag queen 

untuk terbuka dan lebih positif dalam menjalankan 

kehidupan diluar keluarga. Ketika anggota keluarga 

dan drag queen telah memiliki kedekatan, maka akan 

lebih mudah untuk masuk kedalam kehidupan drag 

queen, sehingga memberikan masukan-masukan, atau 

pertimbangan-pertimbangan kearah yang lebih baik 

akan lebih mudah untuk keluarga. 

3. Saran bagi Masyarakat adalah tidak semua waria, 
khususnya drag queen memiliki karakter yang 

negatif dan sama antara satu dengan yang lain. Saran 

yang dapat diberikan untuk masyarakat yang 

memiliki teman, rekan kerja, atau segala kegiatan 

yang melibatkan waria, agar tidak cepat 

mengeneralisasikan waria dan drag queen sebagai 

kelompok yang negatif. Diharapkan masyarakat 

mampu mengubah pandangan yang mengarah pada 

diskriminasi pada kaum waria atau drag queen, tidak 

menyinggung perasaan waria atau drag queen, dan 

menerima waria atau drag queen sebagai bagian dari 

masyarakat.  

4. Penting bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan 

penggalian data yang lebih dalam agar hasil yang 
didapat lebih konkrit dan mampu merepresentasikan 

kelompok drag queen. Peneliti selanjutnya 

diharapkan mampu mempertimbangkan 

kemungkinan hambatan yang aka ditemui 

dilapangan, seperti waktu pertemuan dengan 

responden atau lokasi penelitian, demi keamanan dan 

kenyamanan saat proses penggalian data. Pencarian 

literatur dan referensi mengenai kehidupan drag 

queen, subjective well-being atau aspek psikologi 

lainnya juga sangat penting untuk mengembangkan 

penelitian lain. 
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